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ABSTRAK 

PENGGUNAAN ASAM SEMUT SEBAGAI BAHAN 

MENGGUMPALKAN LATEKS MENJADI CUP LUMP 

 
Oleh 

M a r d i l a 

 Cup lump adalah lateks yang menggumpal atau terkoagulasi di dalam 

mangkok yang sering disebut dengan lump mangkok, prokoagulasi terjadi karena 

kemantapaan bagian-bagian koloid yang terkandung di dalam lateks menggumpal 

menjadi satu sehingga membentuk komponen yang lebih besar.  Proses 

penggumpalan sangat berperan terhadap mutu yang dihasilkan, selain itu penggunaan 

bahan olah karet juga berpengaruh terhadap mutu karet.  Tujuan tugas akhir ini 

adalah mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk penggumpalan lateks menjadi cup 

lump dengan menggunakan asam semut dan tanpa menggunakan asam semut, serta 

mengetahui manfaat yang terkandung di dalam asam semut.  Penggumpalan lateks 

akibat penurunan pH lateks terjadi karena terbentuk asam-asam penguraian dihasilkan 

bakteri atau penambahan asam semut.  Asam semut berupa cairan tak berwarna, 

berbau tajam dan larut sempurna di dalam air, asam semut termasuk bahan pembeku 

lateks yang dianjurkan.  Asam semut sangat berpengaruh pada percepatan waktu 

pembekuan lateks menjadi cup lump, pembekuan lateks menjadi cup lump dengan 

menggunakan asam semut hanya membutuhkan waktu kisaran menit yaitu rata-rata 

20 menit, sedangkan lateks yang membeku secara alami membutuhkan waktu relatife 

lama yaitu 164 menit atau 2 jam 46 menit. 



 

Kata kunci: Cup lump, asam semut, penggumpalan. 
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